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uji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 
limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul 
"Keberagamaan Narapidana Perempuan" ini dapat 

terselesaikan dengan baik. uku ini lahir dari sebuah penelitian 
mendalam yang berfokus pada aspek keberagamaan dalam 
kehidupan para narapidana perempuan di berbagai lembaga 
pemasyarakatan di Indonesia. 

Fenomena kehidupan narapidana seringkali dilihat dari sudut 
pandang negatif, namun buku ini berusaha menggali sisi lain dari 
kehidupan mereka, yaitu aspek keberagamaan yang mungkin masih 
jarang diperhatikan. Melalui buku ini, penulis berharap dapat 
memberikan gambaran yang lebih lengkap dan mendalam 
mengenai bagaimana para narapidana perempuan di Lembaga 
Pemasyarakatan menjalankan kehidupan keagamaan mereka, serta 
pengaruhnya terhadap proses rehabilitasi dan reintegrasi mereka ke 
masyarakat. 

Penulisan buku ini tidak terlepas dari dukungan berbagai 
pihak. Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan 
kepada pihak Lapas Tanjung Gusta Medan yang telah memberikan 
izin dan kesempatan untuk melakukan kajian, para narapidana yang 
bersedia berbagi pengalaman dan pandangan mereka, serta semua 

P 



 

pihak yang telah memberikan bantuan, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 

Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif bagi 
dunia akademis, para praktisi di bidang pemasyarakatan, serta 
masyarakat luas dalam memahami dan mendukung proses 
rehabilitasi narapidana melalui pendekatan yang lebih humanis dan 
berbasis nilai-nilai keagamaan. Kami juga berharap buku ini dapat 
menjadi referensi yang bermanfaat bagi para peneliti dan pengam-
bil kebijakan dalam upaya memperbaiki sistem pemasyarakatan di 
Indonesia. 

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 
sempurna. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan masukan 
dan kritik yang konstruktif dari para pembaca untuk perbaikan di 
masa mendatang. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa 
memberkati setiap langkah dan usaha kita. 

 

Medan, Januari 2024 
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ecara teoritik dapat dimahami makna keberagamaan, terdiri 
dari dua karakter penting yaitu kata agama dan perilaku. 
Agama seyogianya merupakan keyakinan yang berada pada 

bagian dalam diri manusia yaitu rohaniyah sehingga seseorang 
dapat dikatakan beriman. Seseorang yang mengaku beriman, 
semestinya menganggap penting dan menjadikan ajaran agama 
sebagai panduan hidup sehari-hari. Agama bagi orang yang 
beriman berarti meyakini Tuhan sebagai penguasa alam raya 
beserta isinya dan perintah-Nya wajib dilaksanakan. Yusuf al-
Qardhawi menjelaskan bahwa agama sebagai peraturan Ilahi yang 
mengendalikan orang-orang berakal sehat secara ikhlas akan 
melaksanakan kebajikan menuju kebahagiaan hidup di dunia dan 
keberuntungan di akhirat.1  

Perilaku diartikan sebagai tingkah laku atau segala tindak-
tanduk manusia. Menurut Sarlito Wirawan, tingkah laku 
merupakan perbuatan manusia yang tidak terjadi secara sporadis 
(timbul dan hilang di saat-saat tertentu), tetapi ada kelangsungan 

 
1Yusuf al-Qardhawi, Pengantar Kajian Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1997), h.17.  
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(kontinuitas) antara satu perbuatan dengan perbuatan lainnya.2 
Jelasnya, tingkah laku adalah suatu aktifitas yang timbul dari dalam 
diri manusia karena adanya respon dari luar sehingga terbentuklah 
tingkah laku yang posistif ataupun sebaliknya.3 

Ketika manusia dihadapkan pada situasi hampa nyaris tanpa 
harapan, biasanya ia ingin selalu dekat dengan Tuhan. Agama 
menjadi media yang menginformasikan bagaimana dan apa yang 
harus diperbuat oleh seseorang. Secara psikologis, dalam situasi 
tertekan dan penuh gejolak, manusia dianjurkan untuk 
memperbanyak kegiatan ibadah dan melakukan perenungan batin 
seraya mempelajari agama lebih dalam lagi. Baik mempelajarinya 
melalui dalil-dalil yang terdapat dalam kitab suci maupun 
pandangan pemuka agama yang dapat ditemui dalam kehidupan 
ini. Semua ini dilakukan tidak lain sebagai upaya mencari hikmah 
(kebenaran) untuk memperolah kebahagiaan dunia dan akhirat.4 

Manusia dalam memainkan perannya di alam raya ini 
tentunya tidak luput dari kesalahan, namun agama mampu 
memberikan solusi dari rasa bersalah manusia tersebut dengan 
kembali kepada ajaran agama. Sebaik-baik manusia ialah yang mau 
bertaubat atas kesalahan-kesalahannya. Manusia bebas berbuat 
sesuatu termasuk melakukan perbuatan yang salah. Tetapi, manusia 
tidak bebas atau tidak bisa lari dari perbuatan yang dilakukannya. Ia 
harus mempertanggungjawabkannya di hadapan manusia lain 
semasa hidup di dunia dan juga Tuhan. Begitu pula sebaliknya 
tidak ada paksaan apakah manusia mau beriman atau tidak. Untuk 
itu agama menjadi sangat penting sebagai jalan mendekatkan diri 
kepada Tuhan agar memperoleh bimbingan dalam menentukan 
pilihan yang benar. Bahkan lebih eksplisit lagi diterangkan dalam 
Alquran surat Al-Kahfi ayat 29; 

 
2Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta; Bulan Bintang, 1996), h. 24.  
3Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta, Pustaka Al-Husna, 1998), h. 274.  
4Berkaitan dengan kata hikmah, dalam suatu kisah disebutkan bahwa perang yang paling 

membuat Nabi dan kaum Muslimin terpukul adalah perang Uhud karna kekalahan ada di pihak 
mereka. Nabi sendiri amat menyesalkan kekalahan ini hanya karna kelalaian kaum Muslimin dalam 
Mejalankan peritah Nabi. Artinya, disiplin diantara kaum muslimin dalam melakukan suatu tugas 
yang berat dan serius, terabaikan. Tetapi, hikmah yang dapat diambil dari kekalahan ini adalah kaum 
muslimin menjadi semakin sadar terntang ”sikap disiplin” dalam suatu pekerjaan. Sebab setiap 
pekerjaan tanpa sikap disiplin yang teguh justru membawa kehancuran dan kekacauan sebagaimana 
peristiwa yang dialami Nabi dan kaum Muslimin dalam perang Uhud tersebut. Oleh karna itu, 
penegakan disiplin adalah mutlak diperlukan dalam segala tindakan kehidupan. Nurcholish Madjid 
et. al., Kehampaan spiritual masyarakat modern, (Jakarta : Media Cita, 2004), h.397. 



 

حَقُ    وَقُل
ْ
مْ  مِن  ال

ُ
بِ ك يُؤْمِن شَآءَ  فَمَن ۖ رَ 

ْ
فُرْ  وَمَن   فَل

ْ
يَك

ْ
 ۚ شَآءَفَل

Kebenaran itu datanganya dari tuhanmu maka barangsiapa yang ingin 
beriman hendaklah ia beriman, dan barang siapa yang ingin kafir biarlah ia 
kafir”.5 

Agama sebagai panduan nilai-nilai kebenaran, tidak 
berlebihan apabila sangat berjasa bagi manusia dalam menjalani 
hidupnya di muka bumi ini. Bahkan tidak hanya sekedar itu, agama 
telah memberikan harapan-harapan yang membahagiakan kepada 
mereka yang keberagamaannya positif, terilhami oleh nilai-nilai dan 
memberikan kemaslahatan bagi orang lain dan alam sekitarnya. 
Meskipun juga mengandung peringatan dan ancaman penderitaan 
bagi mereka yang keberagamaannya negatif, ditunggangi oleh nafsu 
angkara murka, kecurangan dan kelicikan yang pada gilirannya 
melahirkan kesengsaraan dan derita bagi diri, orang lain serta 
kerusakan pada alam sekitar. 

Persoalan yang perlu dicatat adalah bahwa dalam 
menghadapi pilihan-pilihan tersebut, modal terpenting yang 
diberikan Tuhan kepada manusia ialah akal dan kebebasan. 
Dengan keduanya manusia mampu melakukan tindakan apa saja 
sebagai sebuah perbuatan ataupun perilaku. Perilaku ataupun 
tindakan ini merupakan cerminan keyakinan yang diimani oleh 
seseorang.  

Sebuah peristiwa yang dapat memberi inspirasi berkenaan 
dengan kuatnya daya progresif manusia terhadap tindakannya 
diungkapkan oleh Komaruddin Hidayat dalam ’Agama Punya Seribu 
Nyawa', sebagai berikut: "Pada suatu hari seseorang menuturkan 
pengalamannya kepada seorang bijak. Semua kesulitan yang 
menimpanya adalah akibat ia telah pergi ke diskotik. Setiap kali ia 
masuk ke sana, selalu terlibat perkelahian dan akhirnya masuk 
penjara. Orang bijak bertanya ; “Apa yang kau maksud dengan 
setiap kali?”. Namun, sepertinya ia tidak mengerti apa yang 
ditanyakan, sehingga orang bijak tadi menjelaskan lebih jauh. “Saya 
bisa memahami kalau kau pergi ke diskotik itu lebih dari satu kali, 
meskipun kau telah menemui kesulitan, tetap saja kau kembali 
kesana padahal engkau tahu akibatnya. Apakah ada orang yang 

 
5Departemen Agama RI., Al-Qur'an dan Terjemah, (Semarang: cv. Asy-Syifa’, 2001), h. 791. 



memaksamu pergi ke sana?. Tidak seorang pun yang memaksa 
saya, saya selalu pergi ke sana atas kemauan saya sendiri”, 
jawabnya. Mendengar jawaban tersebut, secara diplomatis orang 
bijak tadi berkata ; “kalau begitu sudah jelas siapa yang 
menghendaki mu masuk penjara”. Maksudnya, narapidana tersebut 
masuk penjara adalah kemauannya sendiri.6 

Sepenggal peristiwa di atas menjelaskan bahwa kesulitan 
hidup ini sesungguhnya lebih banyak merupakan ciptaan manusia 
sendiri. Manusia bebas memilih untuk melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu dengan akibat yang harus kita tanggung sendiri. 
Narapidana tersebut mungkin telah memilih lingkungan yang salah, 
sehingga ia harus berkali-kali meringkuk di penjara. Padahal 
sebenarnya, dia bisa menghindari dengan tidak memilih untuk 
mengunjungi diskotik lagi. Artinya, dia harus punya keberanian 
untuk menentukan pilihan yang berbeda, yaitu berbeda dari jalan 
hidup yang selama ini dia tempuh.7 

Wilayah kerja agama berada pada bagian kehidupan manusia-
manusia konkret historis dari sejak lahir sampai meninggalkan 
dunia ini. Semua agama menjanjikan kebahagiaan apapun arti 
perkataan tersebut, namun tidak semua menuju Tuhan karena ada 
kelompok yang tidak mengakui keberadaan Tuhan (atheis), tetapi 
pada dasarnya tidak lepas dari agama.8 

Ada pula pendapat seorang sosiolog Barbara Hargrove, yang 
mengatakan bahwa agama dipandang dari sudut sosiologis akan 
memberikan pesan yang betul, jika tidak, maka akan jatuh dalam 
kesalahan di dalam kehidupan. Para sosiolog memiliki fokus yang 

 
6Komaruddin Hidayat, Agama Punya Seribu Nyawa, (Jakarta: Noura Books, 2012), h. 209. 
7 

صَابكََ مِنْ حَسَنةٍَ فمَِنَ اللِ 
َ
آ أ صَابكََ  وَمَآ  مََّ

َ
رسَْلنْٰكَ للِنََّاسِ  ۚ   نََّفْسِكَ  فمَِن سَيَِّئةٍَ  مِن  أ

َ
 باِلِل شَهِيدًا   وَكَفَٰ    رسَُولً  وَأ

      
Artinya: "Apa saja nikmat yang kamunperoleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana yang 

menimpamu, maka dari dirimu sendiri. . Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada seluruh manusia. Dan cukuplah 
Allah menjadi saksi." 

Dalam Tafsir al-Misbah dijelaskan, bahwa apapun kebaikan yang diperoleh manusia maka 
sebenarnya itu datang dari Allah SWT. Artinya diberikan-Nya (karunia) adalah dikarenakan 
kemurahann-Nya. Dan apapun yang menimpa manusia berupa keburukan atau bencana, maka dari 
diri manusia sendiri. Maksudnya, yang mengundang datangnya bencana sehingga terjadi keburukan. 
Sesungguhnya Allah telah mengutus seorang Rasul (Muhammad) untuk hal tersebut. Dan cukup 
Allah sebagai saksi kerasulannya. Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan 
Keserasian Al-Qur'an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 28.   

8Adeng Mukhtar, Agama dan Keberagamaan dalam Kontek Perbandingan Agama, (CV. Pustaka 
Setia, 2004), h. 34.  



 

khusus yaitu mempertimbangkan terhadap data empiris, seperti 
tingkah laku, terutama pada sturktur sosial atau perilaku 
kelompok.9  

Pandangan yang lebih luas, dapat dicermati bahwa 
pengakuan dan penerimaan yang ada pada sekelompok penganut 
agama tidak pernah sama meskipun meyakini agama yang sama. 
Perbedaan ini bukan berarti membuat beda agama, tetap berada 
pada agama yang satu, yang membedakan adalah corak dan kadar 
pemahaman serta cara dan kualitas pengamalannya.10 Kenyataan ini 
menjelaskan bahwa wujud agama sesungguhnya dapat dilihat dari 
setiap perilaku yang ditunjukkan oleh para penganut agama. 
Perilaku beragama inilah yang disebut dengan keberagamaan, yaitu 
mengarah pada keadaan atau sifat-sifat orang beragama yang 
ditampilkan dari pemahaman agama yang dipeluk. 

Berangkat dari arti keberagamaan tersebut memberi 
penjelasan, sesungguhnya keyakinan tidak sekedar pengakuan 
keimanan seseorang kepada Tuhan, tetapi lebih dalam mengarah 
pada penghayatan yang membutuhkan dan bersinergi terhadap 
kesadaran diri baik berupa attitude, yang terdiri dari tiga komponen 
pokok yaitu aspek kognitif (pemahaman), aspek afektif (penghayatan) 
dan aspek konatif (perilaku). Komponen pokok inilah yang 
menggiring seseorang akan sadar diri sehingga berkeinginan 
mengembangkan diri sebagai diri pribadi yang memiliki karakter 
dan kepribadian. Kemudian sinergisitas aspek-aspek kesadaran diri 
tersebut secara kontinius berlangsung dalam kehidupan sehari-hari, 
hingga akan terbentuklah perilaku keberagamaan yang didasari akal 
sehat seperti yang diinginkan Tuhan dari hambaNya.11 

 
9Barbara Hargrove, The Sociology of Religion, Classical and Temporary Approaches, (USA, Harlan 

Davidson, 1999), h. 3. Dalam pandangan Barbara Hargrove, agama merupakan fenomena manusia 
yang berfungsi menyatukan kesatuan ritual, sosial dan system-sistem personality ke dalam suatu 
lingkungan yang berarti. Secara umum, di sini termasuk komponen-komponen agama, diantaranya: 

1. Komunitas para pengikut (jama'ah) 
2. Mitos-mitos umum yang menafsirkan abstraksi dan nilai-nilai cultural dalam realitas 

historis. 
3. Tingkah laku ritual, dan suatu dimensi dari pengalaman yang diakui karena mencakup 

sesuatu yang lebih daripada realitas sehari-hari, yakni ’The Secred  yang suci'. 
10Adon Nasrullah Jamaluddin, Agama dan Konflik Sosial, (Pustaka Setia, 2015), h. 86.  
11Attitude adalah sikap atau cara untuk melihat sesuatu secara mental yang mengarah pada 

perilaku yang ditujukan pada apa yang akan dikerjakan, seperti; pikiran (ide). Attitude juga merupakan 
cara untuk mengkomunikasikan suasana hati kepada apa dan siapa saja dan juga cerminan jiwa 
sebagai sikap dalam melihat sesuatu secara mental. Lihat Euis Winanti, Pengembangan Kepribadian, Self 
Disclosure – Interpersonal Skills – Etichs, (Jakarta : Lentera Ilmu, 2012), h. 44.  



Keberagamaan dapat didefenisikan sebagai segala 
perwujudan dari pengakuan seseorang terhadap suatu agama. 
Namun keberagamaan bukanlah semata-mata karena seseorang 
mengaku beragama melainkan bagaimana agama yang dipeluk itu 
dapat mempengaruhi seluruh hidup dan perilakunya. Dengan kata 
lain, keberagamaan dapat diartikan sebagai realisasi dari ketaatan 
dan keterikatan manusia kepada aturan dan hukum yang tertuang 
dalam ajaran agama. 

Uraian singkat di atas, dapat dipertegas bahwa unsur perilaku 
beragama yang ditampilkan oleh individu dapat dilihat dari 
bagaimana keberagamaan di lingkungan tempat seseorang hidup 
bersama orang lain atau komunitas. Perilaku kebergamaan tersebut 
akan tercermin melalui pemahaman keagamaan yang diperoleh 
dalam keluarga, sekolah, lingkungan, masyarakat, negara maupun 
organisasi lainnya.  

Apalagi bagi seorang perempuan sebagai makhluk Tuhan 
yang mempunyai banyak keunikan, lemah-lembut, muara kasih dan 
sayang, tentunya memiliki peran penting dalam kancah kehidupan. 
Dibalik keunikan fisik dan psikis, perempuan diberikan kedudukan 
yang istimewa hampir di setiap lapisan masyarakat, bangsa dan 
agama.  

Secara pandangan psikologis, ajaran agama sangat mudah 
untuk diterima sebab perempuan sering diidentikkan sebagai 
makhluk yang lebih banyak mengedepankan emosionalnya. 
Perempuan lebih mudah mengekspresikan aspek psikis sesuai apa 
yang dirasakan.12 Dalam perjalanan hidupnya, perempuan tidak 
bisa lepas dari berbagai bidang kehidupan, dari kegiatan mengurus 
rumah tangga sampai kepada urusan negara.  

Bukan rahasia lagi bahwa fenomena sosial yang sering terjadi 
di dalam keluarga ataupun masyarakat memperlihatkan indikasi 
harkat dan martabat perempuan banyak dipengaruhi oleh 
kemampuan berinteraksi, sosialitas dan ekonomi. Jika keadaan ini 
tidak dibarengi dengan keimanan dan pemahaman ajaran Tuhan 
dan agama, maka sangat mudah perilaku perempuan akan 
tergelincir. Sehingga sanggup melakukan tindakan-tindakan yang 

 
12Kartini Kartono, Psikologi Wanita, Mengenal Gadis Remaja dan Wanita Dewasa, Bandung: 

Mandar Maju, 1989, h. 54. 
  



 

menyimpang dari norma-norma agama. Sebagaimana dalam 
catatan kejahatan dan tindakan kriminal, perempuan banyak 
terjerat dalam kasus hukum akibat melakukan kesalahan dan 
mengabaikan intuisi keagamaannya. Akhirnya, akibat perbuatan 
salah dan tipisnya keimanan seorang perempuan membawa dirinya 
terkurung dalam jeruji besi dalam waktu yang tidak singkat. 

Keterjebakan para narapidana perempuan tersebut mungkin 
saja disebabkan berbagai persoalan hidup, karena kebodohan, 
kemiskinan, tergoda rayuan setan dan lain sebagainya. Namun yang 
jelas, keadaan itu terjadi tidak lain adalah kurangnya pengetahuan 
mereka terhadap agama yang diyakini. Bahkan dalam beberapa 
kasus bagi narapidana perempuan yang sudah menghirup udara 
bebas pun ternyata mengualngi penderitaan yang sama yaitu 
dijobloskan kembali ke dalam sel untuk yang ke sekian kalinya. 
Mengapa bisa terjadi demikian?. Berarti telah terjadi kesenjangan 
antar teori dengan fakta, yaitu seyogianya seorang mantan 
narapidana perempuan akan merasa jera dan menyesali dengan 
sebenar-benarnya kesalahan yang menyebabkan dirinya kembali 
terjerat hukum pidana. 

Inilah persoalan yang penulis anggap perlu untuk diketahui 
dan dianalisis bagaimana pembinaan terhadap para narapidana 
perempuan selama berada dalam Lembaga Pemasyarakatan 
Perempuan Kelas IIA Tanjung Gusta Medan. Untuk itu penulis 
ingin meneliti pemahaman dan perilaku beragama Narapidana 
Perempuan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA 
Tanjung Gusta Medan, terutama tentang keseriusan para 
Narapidana Perempuan mengikuti pembinaan dalam kegiatan 
keagamaan, apakah mampu meningkatkan pemahaman agama yang 
diyakini sehingga merubah perilaku beragama yang lebih religious. 
Hal ini memungkinkan timbulnya rasa penyesalan dan jera dari 
kesalahan-kesalahan lalu yang telah dilakukan dan berakibat 
merugikan diri sendiri, keluarga, masyarakat dan negara. 

Keberagamaan narapidana perempuan di Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Tanjung Gusta Medan 
dimaksud dalam penelitian adalah aktivitas pelaksanaan pembinaan 
keagamaan yang diberikan oleh pihak Lembaga Pemasyarakatan. 
Pembinaan dalam kegiatan keagamaan tersebut berupa semua 
aktivitas dan perilaku beragama sehari-hari, seperti pemahaman 



mengenai ajaran agama yang dianut, penghayatannya dan 
pengamalannya. Analisa yang dilakukan adalah keberagamaan 
narapidana yang mencakup bagaimana pemahaman, kokohnya 
keyakinan, seberapa besar pelaksanaan ibadah dan kedalaman 
penghayatan serta pengamalan atas agama yang mereka dianut. 

  



 

 

 

 

 

 

A. GAMBARAN LEMBAGA PEMASYARAKATAN 
PEREMPUAN  

1. Sejarah dan Latarbelakang 

Konsep pemasyarakatan pertama kali digagas oleh Menteri 
Kehakiman Sahardjo pada tahun 1962, dimana disebutkan bahwa 
tugas jawatan kepenjaraan bukan hanya melaksanakan hukuman, 
namun tugas yang jauh lebih berat adalah mengembalikan orang-
orang yang dijatuhi pidana ke dalam masyarakat. Saat seorang 
narapidana menjalani vonis yang dijatuhkan oleh pengadilan, maka 
hak-haknya sebagai warga negara akan dibatasi. Walaupun 
terpidana kehilangan kemerdekaannya, tapi ada hak-hak narapidana 
yang tetap dilindungi dalam sistem pemasyarakatan Indonesia. 

Lembaga Pemasyarakatan sebagai wadah pembinaan 
narapidana yang berdasarkan sistem pemasyarakatan berupaya 
untuk mewujudkan pemidanaan yang integratif yaitu membina dan 
mengembalikan kesatuan hidup masyarakat yang baik dan berguna. 
Dengan perkataan lain Lembaga Pemasyarakatan melaksanakan 
rehabilitasi, reedukasi, resosialisasi dan perlindungan baik terhadap 
narapidana serta masyarakat dalam pelaksanaan sistem pemasyara-
katan.1  

 
1R. A. Koesnan, Politik Penjara Nasional, (Bandung: Sumber Bandung, 1961), h. 85.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Sahardjo
http://id.wikipedia.org/wiki/1962


Sistem pemasyarakatan dapat dijadikan sebagai dasar pola 
pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan dengan 
harapan dapat berhasil dalam mencapai tujuan resosialisasi dan 
rehabilitasi pelaku tindak pidana/narapidana. Sehinga pada 
gilirannya akan dapat menekan kejahatan dan pada akhirnya dapat 
mencapai kesejahteraan sosial seperti tujuan sistem peradilan 
pidana (jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang). Dengan 
demikian keberhasilan sistem pemasyarakatan di dalam 
pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana di Lembaga 
Pemasyarakatan akan berpengaruh pada keberhasilan pencapaian 
tujuan sistem peradilan pidana merupakan tahap akhir dari sistem 
peradilan pidana.2  

Berhasil tidaknya tujuan yang hendak dicapai dalam sistem 
peradilan pidana baik tujuan jangka pendek yaitu rehabilitasi dan 
resosialisasi narapidana, tujuan jangka menengah untuk menekan 
kejahatan serta tujuan jangka panjang untuk mencapai 
kesejahteraan masyarakat di samping ditentukan/dipengaruhi oleh 
sub-sub sistem peradilan pidana yang lain yaitu kepolisian, 
kejaksaan dan pengadilan, selebihnya juga sangat ditentukan oleh 
pembinaan yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan sebagai 
pelaksanaan dari pidana pencabutan kemerdekaan, khususnya 
pidana penjara. 

Pada awalnya Lembaga Pemasyarakatan dihuni oleh seluruh 
narapidana, baik itu laki-laki, perempuan, maupun anak-anak. 
Walaupun begitu, tetap ada pemisahan antara ketiganya. Anak-anak 
dan perempuan memiliki ruangan tersendiri dan diawasi oleh 
pegawai wanita. Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Wanita 
Tanjung Gusta Medan merupakan ruang lingkup dari Kantor 
Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Sumatera 
Utara yang terletak di Jalan Putri Hijau No. 4 Medan yang tugasnya 
dikoordinir oleh Kepala Divisi Pemasyarakatan dan dibantu oleh 
Kepala Bidang Pemasyarakatan serta dibantu oleh Kepala Seksi-
Seksi lainnya. Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA 
Tanjung Gusta Medan berdiri pada tahun 1980 dengan kapasitas 
150 orang penghuni. Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

 
2R. A. Koesnan, Politik Penjara Nasional, h. 86.  



 

A. PENGERTIAN KEBERAGAMAAN 

Keberagamaan merupakan suatu yang sulit dikenali 
wujudnya sebagaimana benda atau sikap beragama yang tampak 
nyata sehari-hari. Dalam mendefinisikan keberagamaan dibutuhkan 
rumusan-rumusan yang komprehensif, hal ini penting sebab 
membahas tentang perilaku keberagamaan. Oleh karena itu, 
perilaku keberagamaan dapat dikenali melalui ciri-ciri tertentu. 
Berikut ini akan disajikan beberapa pendapat tentang perilaku 
keberagamaan menurut para ahli yaitu antara lain;  

1. Menurut Hamzah Ya’kub, 'Perilaku tidak berbeda dengan akhlak 
yang berasal dari bahasa Arab jama’ dari khuluqun yang artinya budi 
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat'. 

2. Menurut Zakiah Daradjat, 'Perilaku atau akhlak adalah sikap 
seseorang yang dimanifestasikan dalam perbuatan'.1 

3. Menurut Soekidjo Notoatmojo, secara operasional perilaku 
dapat diartikan 'suatu respon organisme atau seseorang terhadap 
rangsangan (stimulus) dari luar subjek tersebut'.2  

Sedangkan pengertian keberagamaan diambil dasar agama 
yang berarti segenap kepercayaan kepada Tuhan. Beragama berarti 

 
1Zakiah Daradjat, Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 266. 
2Soekidjo Notoatmojo, Pengantar Pendidikan dan Ilmu Perilaku Kesehatan, (Yogyakarta: Amdi 

Offset. 1997), h. 58.  



memeluk atau menjalankan agama. Sedangkan keberagamaan 
adalah adanya kesadaran individu dalam menjalankan suatu ajaran 
dari suatu agama yang dianut. Keberagamaan juga dari akar religy 
yang berarti agama. Religious yang berati bentu kata dari kata 
religious yang berrti beragama, beriman. Jalaludin Rahmat 
mendefinisikan keberagamaan sebagai perilaku yang bersumber 
langsung atau tidak langsung kepada nash.3  

Keberagamaan juga diartikan sebagai kondisi pemeluk agama 
dalam mencapai dan mengamalkan ajaran agamanya dalam 
kehidupan atau segenap kerukunan, kepercayaan kepada Tuhan 
YME dengan ajaran dan kewajiban melakukan sesuatu ibadah 
menurut agama.4 

Dari paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pemahaman keberagamaan yang dimaksud adalah seberapa jauh 
seseorang taat kepada ajaran agama dengan cara menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama tersebut yang meliputi cara berfikir, 
bersikap, serta berperilaku baik dalam kehidupan pribadi dan 
kehidupan sosial masyarakat. 

 

B. PEMAHAMAN KEBERAGAMAAN NARAPIDANA  

1. Keimanan  

Secara umum, bagi setiap agama terdapat ketentuan-
ketentuan dasar dan pokok ajaran yang merupakan ikatan-ikatan 
yang dapat mengikat umatnya untuk beriman kepadanya serta 
mengamalkannya selama hidup. Dalam hal ini, semua agama 
Hindu, Budha, Kristen, Protestan dan Islam sama-sama 
menganjurkan untuk mengerjakan amal kebaikan sebagai tanda 
syukur kepada Tuhan, Allah SWT. 

Agama berada pada pikiran orang yang beriman, meyakini 
adanya Tuhan sang pencipta dan mengatur segala ciptaanNya. 
Keyakinan ini terdapat pada sebuah kebutuhan yang lain 
terhadapNya, yaitu suatu kebutuhan yang dituntut oleh kehidupan 
manusia, cita-cita dan penderotaan dalam hidup, kebutuhan 
manusia sebagai tiang yang kokoh untuk bersandar dan bergantung 

 
3http://www.referensimakalah.com/2013/02/pengertiankeberagamaan.html?m1. Diakses 

pada 07 Mei 2020, pukul 14.02 wib.  
4Purwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), h. 11.  

http://www.referensimakalah.com/2013/02/pengertian


 

A. URGENSI KEBERAGAMAAN NARAPIDANA 
PEREMPUAN 

Istilah keberagamaan digunakan dalam cara berbeda-beda 
dan sering kali pula bermakna ganda dalam pemakaian 
konvensionalnya. Di luar perbedaan-perbedaan yang bersifat 
khusus dalam keyakinan dan praktek-praktek agama, nampaknya 
terdapat konsensus umum dalam semua agama di mana 
keberagamaan itu diungkapkan melalui seperangkat dimensi inti 
dari keberagamaan itu. Secara umum, keberagamaan terbagi 
menjadi tiga komponen dasar yang berupa pengetahuan, penghayatan 
dan perbuatan.1  

Aspek pengetahuan (the cognitive component) berisi informasi 
berupa kepercayaan dari konstruk ajaran agama. Aspek afektif 
meliputi dimensi penghayatan terhadap keberadaan agama dan 
institusinya. Sedangkan komponen perilaku mewakili tampilan-
tampilan riil baik yang berupa ritual, etis, finansial maupun sosial. 
Sesuai dengan perbedaan pendekatan sebagaimana dijelaskan di 
depan studi Glock dan Stark tentang lima dimensi keberagamaan 
dalam mengkaji ekspresi keberagamaan masyarakat. Menurut 
mereka lima dimensi itu adalah dimensi keyakinan (ideology), 
praktek agama (ritualistic), penghayatan (comprehension), dimensi 

 
1Nafis Junalia, Keberagamaan Masyarakat Islam Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang, 

(Semarang: Pemda Kodya Semarang dengan IAIN Walisongo, 1995), h. 9.  



pengalaman (eksperensial), dan dimensi pengetahuan agama 
(intelektual).2  

Searah dengan pandangan Islam, Glock dan Stark membagi 
dimensi keberagamaan menjadi delapan, yaitu; 3  

1. Dimensi keyakinan, berisi pengharapan-pengharapan dimana 
orang yang religius berpegang teguh kepada pandangan teologis 
tertentu. 

2. Dimensi praktik agama, ini mencakup perilaku pemujaan, 
ketaatan dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan 
komitmen terhadap agama yang dianutnya. Praktek - praktek 
keberagamaan ini terdiri dari dua kelas penting.  

3. Dimensi ritual mengacu pada seperangkat ritus, tindakan 
keberagamaan formal dan praktek-praktek suci yang semua 
agama mengharapkan semua penganutnya dapat melaksanakan. 

4. Dimensi ketaatan dan ritual bagaikan ikan dengan air, meski ada 
perbedaan penting. Apabila aspek ritual dari komitmen sangat 
formal dan khas publik semua agama yang dikenal, juga 
mempunyai perangkat tindakan persembahan dan kontemplas 
impersonal yang relatif spontan, informal dan khas pribadi. 

5. Dimensi pengalaman, berisikan dan memperhatikan fakta bahwa 
semua agama mengandung pengharapan tertentu. 

6. Dimensi pengetahuan agama, mengacu pada harapan bahwa 
orang-orang yang beragama paling tidak memahami mengenai 
dasar-dasar keyakinan, ritus - ritus, kitab suci, dan tradisi-tradisi. 

7. Dimensi konsekuensi, komitmen agama berlainan dari keempat 
dimensi yang sudah dibicarakan di atas. Dimensi ini mengacu 
pada identifikasi akibat-akibat keyakinan keberagamaan, 
praktek, pengalaman dan pengetahuan seseorang dari hari ke 
hari. 

8. Dimensi ideologi, menyangkut seperangkat kepercayaan yang 
menjadi dasar penjelas hubungan antara Tuhan dan alam. 
Dimensi ritualistik menyangkut keterlibatan seseorang pada 
ibadah-ibadah (ritus keberagamaan), dimensi penghayatan 
berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama 
mengandung pengharapan-pengharapan tertentu yang bersifat 

 
2Nafis Junalia, Keberagamaan Masyarakat Islam, h. 10.  
3Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1989), h. 79; Roland Roberston, ed, Agama dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis, (Jakarta : Rajawali 
Press, 1988), h. 295-297. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

eberagamaan Narapidana Perempuan Kelas IIA Tanjung 
Gusta Medan yang menjadi judul penelitian disertasi ini 
telah diuraikan pada bab sebelumnya. Dari penjelasan 

setiap bab, penulis dapat menambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: Pertama, asal kata keberagamaan adalah agama yaitu 
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
menciptakan, mengatur dan memelihara alam raya beserta isinya. 
Kedua, Istilah keberagamaan yang dibubuhi imbuhan ke, ber, dan an 
memberikan pengertian yaitu satu bentuk ketaatan yang ada dalam 
diri seorang beriman untuk bertingkah laku seseuai dengan aturan 
agama yang dianut. Ketiga, keberagamaan merupakan kesadaran 
diri individu menjalankan ajaran agama yang berarti segenap 
perintah dan larangan Tuhan wajib ditaati supaya hidup manusia 
tentram, aman dan bahagia. Keempat, kesadaran beragama akan 
lahir dengan pengagbungkan antara keimanan, pengetahuan dan 
penghayatan dalam perilaku fisik (jasmaniah) dan psikis (batiniah). 
Kelima, keimanan adalah unsur keyakinan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa tanpa ada keraguan sedikitpun tentang apa yang 
diciptakan-Nya yang tentunya sesuai konsep ajaran agama yang 
dipeluk. Pengetahuan dalam konteks ini adalah pemahaman yang 
baik dan jelas terhadap ajaran Tuhan, agama sehingga melahirkan 
sikap keimanan yang rasional dan dapat menentramkan jiwa. 
Penghayatan yang dimaksud adalah kesadaran yang lahir dari dimensi 

K 



keimanan dan pengetahuan sehingga mencerminkan perilaku agama 
yang lebih religious dan bukan karena sesuatu melainkan ingin 
mencapai ketenangan batiniah yang diterima oleh Tuhan Pengatur 
segalanya di muka bumi ini. Keenam, melalui model keberagamaan 
preskriptif, seorang narapidana perempuan akan benar-benar jera 
atau insaf untuk tidak mengulangi kesalahan setelah memperoleh 
kebebasan kembali ke tengah-tengah keluarga, masyarakat dan 
negara. Ketujuh, model keberagamaan yang masih bersifat deskriptif, 
memungkinkan seorang narapidana tetap mengulangi kesalahan 
yang sama sehingga terjerat kembali dalam masalah hukum. 
Kedelapan, realita yang dapat terlihat di lapangan, seorang mantan 
narapidana perempuan atau residivis tidak menampakkan aspek 
jera sehingga kembali mengalami kurungan penjara di dalam 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Tanjung Gusta 
Medan. Kesembilan, kenyataan ini terjadi disebabkan belum 
maksimal dan mempunyai formulasi yang terukur dari kegiatan 
pembinaan keagamaan bagi narapidana perempuan di Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Tanuung Gusta Medan. 
Kesepuluh, belum tersedianya pembinaan yang berkelanjutan 
seperti bimbingan konseling agama untuk para narapidana 
perempuan yang mampu mendengar dan menampung 
keguncangan psikologis tahanan yang menjalani hukuman dalam 
hitungan tahunan. 
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